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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Sebelum diberi perlakuan terapi akupunktur metode Jin’s 3-Needles intensitas 

nyeri pada 20 orang penderita nyeri punggung bawah rata-rata skornya 6,4 atau di 

kategori Nyeri Sedang ke-3.  

2. Setelah diberi perlakuan terapi akupunktur metode Jin’s 3-Needles intensitas nyeri 

pada 20 orang penderita nyeri punggung bawah rata-rata skornya 0,6 atau di 

kategori Nyeri Ringan ke-1. 

3. Akupunktur metode Jin’s 3-Needles dapat menurunkan intensitas nyeri pada 

penderita nyeri punggung bawah di Poli Akupunktur Rumah Sakit “B” Nganjuk. 

Hal ini dibuktikan dengan uji Wilcoxon yang mendapatkan hasil t hitung < t tabel, 

sehingga kesimpulannya ada pengaruh akupunktur metode Jin’s 3-Needles 

terhadap penurunan intensitas nyeri. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Peneliti  

Terapi akupunktur untuk penurunan intensitas nyeri pada penderita nyeri punggung 

bawah dengan metode Jin’s 3-Needles dapat dijadikan sebagai pengalaman dalam 

menerapkan ilmu yang sudah didapat dari bangku kuliah dalam bentuk penelitian 

tentang terapi akupunktur pada penderita nyeri punggung bawah.  

 

 

 



41 
 

5.2.2 Bagi Profesi Akupunktur  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam memberikan 

tambahan ilmu akupunktur metode Jin’s 3-Needles yang digunakan untuk 

menurunkan intensitas nyeri pada penderita nyeri punggung bawah.  

5.2.3 Bagi Institusi Pendidikan  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan tambahan kajian 

pustaka bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan penelitian lebih lanjut. 

5.2.4 Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan tambahan wawasan pengetahuan 

tentang pengaruh akupunktur terhadap penurunan intensitas nyeri pada penderita 

nyeri punggung bawah, sehingga bisa dijadikan pilihan bagi masyarakat dalam 

pengobatan nyeri punggung bawah. 
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